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Abstrak  
Smart city merupkan konsep yang semakin popular di Indonesia terkait dengan upaya peningkatan 
pelayanan publik. Salah satu upaya tersebut adalah melalui aplikasi berbasis android seperti i-JUS 
MELON yang merupakan bentuk pelayanan ijin usaha di Kota Semarang. Keberhasilan tingkat adopsi 
aplikasi ini dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu : institutions, people, dan technology. Salah satu aspek yang 
paling dominan adalah kemauan dari pemimpin dalam penerapan smart city secara maksimal dengan 
menggunakan teknologi yang mampu digunakan masyarakat awam. 
Kata Kunci: smart city, pelayanan publik, teknologi,   
Abstract 
Smart city is a concept for better public service in Indonesia. In Semarang, we know i-JUS MELON as an 
android application that reduce business license services much quicker. The key of successful adoption 
levels are institutions, people, and technology. One of the most dominant aspect is leadership of key 
leaders and their strong support of the smart city vision are fundamental to the success of smart city with 
easy applicable technology. 
Keywords: smart city, public service, technology 
 
PENDAHULUAN  
Peningkatan pelayana publik di berbagai daerah 
memacu semangat inovasi untuk mempermudah 
masyarakat. Upaya ini dilakukan dari mulai memangkas 
prosedur dan alur pelayanan, hingga integrasi pelayanan 
dalam sistem online yang masuk dalam kerangka e-
government (e-gov). Hal inilah yang mendasari semangat 
peningkatan pelayanan publik melalui pembangunan 
smart city. Smart city merupakan salah satu lompatan 
inovasi dalam melalaui integrasi pelayanan publik yang 
dipadukan dengan e-gov  yang merupakan visi dari smart 
city (Hall et al., 2000). Hal inilah yang menjadi perhatian 
dari pemerintah daerah karena tata kelola pemerintahan 
yang tepat untuk menghubungkan semua kekuatan 
(stakeholders terkait) sehingga memungkinkan adanya 
transfer knowledge untuk saling belajar dalam mencapai 
sasaran (socioeconomic) (Ruhlandt, 2018).  
Konsep smart city sendiri dipandang sebagai suatu 
sistem organik yang merupakan gabungan dari 
technology, people, dan institutions (Nam & Pardo, 
2011), Akan tetapi, penerapan smart city di Indonesia 
belum merata dan masih didominasi oleh beberapa kota 
besar, khususnya kota-kota di Jawa seperti Jakarta, 
Bandung, Semarang, dan Surabaya. Sebagai contoh 
adalah konsep smart city yang didopsi Kota Semarang 
sebagai upaya peningkatan sistem pelayanan online 
melalui integrasi berbagai sistem yang dapat dipantau, 
mudah diakses, dapat dipercaya serta memiliki rentang 
waktu tertentu (time bound). Oleh sebab itu, smart city 
mengacu pada penggunaan penuh informasi teknologi 
melalui pembangunan infrastruktur teknologi informasi 
dan komunikasi (ICT) yang aman dan mudah diakses (Lv 
et al., 2018). Secara umum, konsep smart ini berfokus 
pada upaya memberikan kemudahan, ketepatan dan 
kepercayaan bagi warga masyarakat termasuk para 
pelaku usaha. Hal ini dapat dirasakan secara nyata 
manfaatnya dengan adanya aplikasi i-JUS MELON yang 
merupkaan bagian dari Top 99 Inovasi Pelayanan Publik 
Terbaik tahun 2017. 
i-JUS MELON adalah inovasi pelayanan yang 
ditujukan bagi pelaku usaha mikro dalam mendapatkan 
legalitas usaha. Terdapat peningkatan signifikan volume 
usaha UMKM sebelum dan sesudah penerapan i-JUS 
MELON seperti pada gambar berikut: 
Gambar 1 Laju Peningkatan Volume Usaha UMKM 
Kota Semarang Tahun 2012-2016 
 
sumber : http://semarangkota.go.id  
Berdasarkan gambar tersebut, terdapat 
peningkatan volume usaha UMKM sebesar 92,35% yang 
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peningkatan ekonomi masyarakat. Melalui aplikasi ini, 
total lama pendafataran legalitas usaha hanya 
membutuhkan waktu 4 menit sehingga tingkat penerapan 
aplikasi ini bertambah sangat signifikan.  
 
METODE 
Smart city sebagai inovasi pelayanan publik harus 
dapat dipahami secara menyeluruh melalui pemikiran 
ilmiah sebagai masalah secara signifikan (Creswell & 
Creswell, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini 
digunakan metode kualitatif deskriptif bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian tentang 
penerapan smart city serta implikasi bagi pelayanan 
publik di Kota Semarang. Selanjutnya, data dikumpulkan 
melalui studi literatur (Sugiyono, 2013) seperti jurnal 
ilmiah yang relevan (Webster & Watson, 2002), media 
online, serta portal berita resmi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Urgensitas Smart City dalam Pelayanan Online 
Smart city merupakan arah baru pembangunan 
sistem pelayanan publik yang mengedepankan integrasi 
antara technology, people, dan institutions. Institutions 
disini merupakan bagian dari public stakeholders 
(Odendaal, 2003) yang secara luas mampu 
mempengaruhi pelaksanaan smart city. Selain itu, 
terdapat juga private stakeholders (Cano, Hernandez, & 
Ros, 2014), dan academics institution yang lebih dikenal 
dengan universitas (Lombardi, Giordano, Farouh, & 
Yousef, 2012). Pembangunan smart city memacu 
terbentuknya model hubungan mutulisme antara state, 
academia, dan industry (Etzkowitz & Leydesdorff, 2000) 
dalam kerangka Triple Helix seperti pada gambar berikut 
: 













Sumber : (Etzkowitz & Leydesdorff, 2000) 
Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa 
pola hubungan mutualisme harus berpadu dengan people 
yang merupakan subyek dan obyek dari  pembangunan 
smart city. People akan dipengaruhi oleh kreatifitas 
sebagai daya dorong utama implementasi smart city. 
Kreatifitas inilah yang mampu melahirkan ide 
peningkatan pelayanan publik melalui penerapan 
teknologi (Boulton, Brunn, & Devriendt, 2011). 
Kemudian, people akan melahirkan social infrastructure 
yang turut membangun karakter smart people yang 
menjadi bagian utama dari smart city (Nuzir & Saifuddin, 
2015). Lebih lanjut, smart people akan memberikan 
pengaruh pada pendidikan, budaya/ seni, bisnis/ 
perdagangan (Bartlett, 2005). 
Kreatifitas yang melahirkan inisiasi peningkatan 
pelayanan publik membutuhkan dukungan teknologi 
dalam implementasi dilapangan. Teknologi inilah yang 
menjadi kunci dalam penerapan smart city karena 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi akan 
mengubah arah pengembangan smart city secara 
signifikan (Hollands, 2008). Teknologi yang diharapkan 
adalah teknologi yang memudahkan, bukan menyulitkan 
masyarakat awam. Secara lebih luas, integrasi teknologi 
dapat dilihat pada gambar berikut : 












Sumber : (Nam & Pardo, 2011) 
Berdasarkan gambar tersebut, teknologi mampu 
diterapkan dalam berbagai bidang pelayanan publik 
secara online sesuai dengan visi smart city. Akan tetapi, 
diperlukan dukungan institutions dan people agar 
teknologi tersebut dapat terimplementasi secara 
maksimal. Hal ini akan menumbuhkan hubungan dua 
arah antara teknologi dengan faktor institusi dan faktor 
manusia (Lindskog, 2004). 
Apabila hubungan ini berjalan dengan baik, akan 
terwujud sebuah teknologi yang mampu dirasakan 
manfaatnya bagi masyarakat. Teknologi yang meudahkan 
masyarkaat dalam mengakses pelayanan publik, 
dimanapun dan kapanpun. Kemudahan teknologi inilah 
yang menjadi titik awal penerapan teknologi online untuk 
pelayanan publik. Hal inilah yang menjadi kunci tingkat 
adopsi smart city, seperti aplikasi i-JUS MELON yang 
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78 
tersedia dalam perangkat android yang banyak dimiliki 
oleh sebagain besar masyarakat masyakat, khususnya 




i-JUS MELON sebagai Inovasi Pelayanan Publik 
i-JUS MELON pada hakikatnya adalah singkatan 
dari Program izin usaha Mikro Melalui Online yang 
dimulai sejak tahun 2016. Aplikasi ini merupakan upaya 
memudahkan implementasi Peraturan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 98 Tahun 2014 tentang Perizinan untuk 
Usaha Mikro dan Kecil dan Permendagri Nomor 83 
Tahun 2014 tentang Pedoman Pemberian Izin Usaha 
Mikro dan Kecil. Aplikasi ini dapat ditemui pada Play 
Store di platform Android seperti gambar berikut : 












Bentuk aplikasi ini sederhana sesuai dengan 
tujuannya, yaitu mempermudah legalisasi ijin usah bagi 
pelaku UMKM. Data menyebutkan bahwa jika 
sebelumnya setiap tahun rata-rata hanya ada 772 pelaku 
usaha mikro yang mendapatkan ijin usaha, maka setelah 
penerapan i-JUS MELON, jumlahnya melonjak hingga 
8.304 pelaku usaha mikro yang telah mendapatkan 
legalitas usaha dalam satu tahun. Hal ini tentu didukung 
oleh user interface muka pada aplikasi ini yang 
merupkaan link untuk melakukan proses registrasi seperti 
pada gambar berikut : 













Lebih lanjut, selain mendapatkan legalitas usaha, 
pelaku usaha mikro yang telah berijin usaha akan 
langsung masuk dalam database Dinas Koperasi dan 
UMKM Kota Semarang. Pelaku usaha mikro yang 
terdata tersebut selanjutnya akan diberi berbagai fasilitas 
dukungan usaha oleh Pemerintah Kota Semarang, seperti 
pinjaman tanpa agunan, pelatihan usaha, hingga 
kesempatan mengikuti pameran di berbagai tempat. Hal 
inilah yang menjadi salah satu daya pikat bagi pelaku 
usaha untuk segera mendaftarkan unit usaha melalui 
aplikasi i-JUS MELON. Aplikasi ini juga dapat 
digunakan oleh masyarakt luas untuk mencari informasi 
tentang produk-produk dari pelaku usaha UMKM di 
wilayah Kota Semarang, seperti gambar berikut : 
Gambar 6 Berbagai Produk UMKM Kota Semarang 
 
 
Harapan kedepan aplikasi i-JUS MELON akan 
mampu menjadi direktori produk hasil UMKM Kota 
Semarang yang memberikan manfaat lebh bagi pelaku 
dan masyarakat luas. Oleh sebab itu, kepemimpinan dan 
dukungan kuat bagi implementasi smart city merupakan 
dasar dari keberhasilan smart city. Dukungan ini dapat 
dikuatkan melalui kolaborasi dan partnership antar 
stakeholders, sebagai contoh adalah peran universitas 
melalui pengabdian kepada masyarakat yang turut 
melakukan sosialisasi tentang aplikasi i-JUS MELON di 
berbagai wilayah binaan. Melalui peran universitas 
inilah, tingkat adopsi i-JUS MELON bagi pelaku usaha 




Smart city merupakan konsep perpaduan antara 
technology, institutions dan people dalam rangka 
meningkatkan pelayanan publik. Salah satu kunci utama 
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implementasi smart city adalah kolaborasi dalam 
kerangka triple helix antara state, academia, dan industry. 
 
Saran 
Diperlukan kreatifitas dan dukungan stakeholders 
agar upaya “mempermudah” pelayanan publik dapat 
terimpelementasi dengan baik. Hal ini juga turut 
didukung adanya teknologi yang memudahkan bagi 
masyarakat awam, karena teknologi harus mampu 
dirasakan oleh semua kalangan. Diperlukan penelitian 
lebih lanjut tentang faktor yang mempengaruhi tingkatan 
adopsi teknologi (sebagai contoh adalah tingkat adopsi i-
JUS MELON) sehingga diketahui kunci utama penerapan 
smart city di Indonesia. 
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